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5.1. Kesimpulan

4.1.1.

4.1.2.

4.1.3.

Proses pelaksanaan tradisi makan pinyaram dalam upacara adat
perkawinan di Jorong Aie Angek ada beberapa tahapan. Pertama,
mekanisme musyawarah antara keluarga dari pihak yang akan
melaksanaka tradisi tersebut beserta mamak kaumnya dan tamu yang
diundang. Kedua, terkait waktu pelaksanaan tradisi makan pinyaram
yaitu dilaksanakan setelah akad nikah atau sebelum pesta
perkawinan. Ketiga, terkait orang yang hadir ketika pelaksanaan
tradisi makan pinyaram diantaranya mamak kaum (penghulu)
mempelai yang bersangkutan, seluruh ninik mamak kaum (penghulu)
yang ada di Jorong Aie Angek beserta keluarga dari mempelai yang
bersangkutan. Keempat, hidangan yang disuguhkan Kketika
melangsungkan tradisi tersebut berupa pinyaram, lemang pulut,
lemang batang, ajik, kue bolu, dan buah-buahan yang disanggupi oleh
pihak yang melangsungkan tradisi ini seperti jeruk ataupun pisang.
Makna filosofis yang terkandung dalam tradisi makan pinyaram dalam
upacara adat perkawinan di Jorong Aie Angek merupakan sebuah
kebiasaan dan rasa menghormati terhadap tradisi dan rasa
menghargai kepada para ninik mamak kaum (penghulu) serta
pemberitahuan kepada masyarakat setempat. Pinyaram yang
dihidangkan merupakan salah satu kue tradisional paling tua dan raja
kue yang berasal dari Minangkabau.

Pelaksanaan tradisi makan pinyaram dikelompokan kedalam
tingkatan ‘urf. Pertama, termasuk kedalam ‘urf amali, karena tradisi
makan pinyaram ini merupakan sebuah kebiasaan secara turun
teurun. Kedua, termasuk kedalam ‘urf khas, karena tradisi makan
pinyaram ini hanya dilaksankan di Jorong Aie Angek saja. Ketiga,

termasuk kedalam ‘urf yang shahih dan tidak bertentangan dengan

86



87

dalil-dalil syara’, dalam atsar dijelaskan bahwa apa yang dianggap
baiak oleh masyarakat musli maka dianggap baik pula oleh Allah Swt.
Juga memenuhi syarat utama dalam konsep ‘urf. Pertama, tidak
bertentangan dengan syari’at Islam karena tradisi ini berdasarkan
kesepakatan bersama yang adil sesuai aturan Islam. Kedua, berlaku di
masyarakat Jorong Aie Angek saja, jadi memang sudah menjadi
kebiasaan yang diterima secara sosial. Ketiga, tidak memberatkan
pihak yang melaksanakan tradisi ini, karena jika menjadi beban berat
atau penghalang melaksanakan tradisi ini, maka tradisi ini menjadi
‘urf fasid (tidak sah). Ke-empat, dapat diterima akal sehat karena
sebagai bentuk tanggung jawab moral atas kesepakatan para

pemangku adat, dan diterima dikalangan masyarakat setempat.

5.2.Saran

5.2.1.

5.2.2.

Kepada masyarakat atau pihak yang akan melangsungkan perkawinan
dan melaksanakan makan pinyaram diskusikan secara matang dengan
keluarga dan mamak kaum (penghulu) yang bersangkutan secara
terbuka tentang sesuatu yang akan dilaksankan dimulai dari
mekanisme = pelaksanaan untuk meminimalisir risiko yang akan
timbul.

Kepada para ninik mamak kaum (penghulu) tetap mempertahankan
tradisi adat makan pinyaram dan juga ketika menetapkan sebuah
keputusan dengan mempertimbangkan kondisi pihak yang tidak
mengindahkan tradisi ini, serta berperan sebagai mediator yang

mendamaikan bukan menghakimi.
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